Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Dinamika bahasa Belanda di Indonesia menjelang dan sesudah sentimen
anti-Belanda tahun 1957 = The dynamics of Dutch in Indonesia defore

and after the anti-Dutch sentiment in 1957
Alitalia Jeanny, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20473242& | okasi=lokal

Pada 1 Desember 1957, Menteri Penerangan Indonesia Soedibjo mengeluarkan pengumuman yang melarang
penerbitan dan distribusi majalah, surat kabar, iklan, film dan publikasi lainnya yang berbahasa Belanda.
Langkah ini diambil karena publikasi berbahasa Belanda dianggap dapat merusak | squo;perjuangan
Indonesia untuk Irian Barat. Sementara itu, bahasa Belanda masih diperlukan dalam berbagai bidang di
Indonesia, terutama dalam bidang pendidikan.

Penelitian ini membahas dinamika bahasa Belanda sebelum dan sesudah terjadinya sentimen anti-Belanda di
Indonesia tahun 1957 yang mengakibatkan kampanye nasionalisasi besar-besaran dalam rangka pembebasan
Irian Barat beserta dampaknya bagi hubungan bilateral Indonesia dan Belanda. Penelitian ini menggunakan
metode sejarah menurut Kuntowijoyo yang terdiri dari pemilihan masalah penelitian dan penentuan topik,
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelarangan dan sentimen terhadap bahasa Belanda di Indonesia pada
akhir tahun 1957 Isquo;bagaikan buah simalakama. Dorongan politis membuat pemerintah Indonesia
mencoba menghilangkan bahasa Belanda di Indonesia dengan mengeluarkan larangan tersebut. Di lain sisi,
bahasa Belanda tidak dapat hilang begitu saja dari nusantara.

<hr><i>On the 1st of December 1957 Soedibjo, the Indonesian Minister of Information, gave an
announcement to forbid any kind of publication and distribution such as magazines, newspapers,
advertisements and films that used Dutch. This action was taken because any form of publication that used
Dutch could be considered harmful towards the liberation of New Guinea. Meanwhile, Dutch were still
essential in most fields in Indonesia especially in the field of education.

This research discusses the dynamics of Dutch in Indonesia before and after the Anti Dutch Sentiment in
1957 that caused a massive nationalization campaign in order to liberate New Guinea and its impact towards
Indonesia the Netherlands bilateral relations. The method used in this research is the Kuntowijoyos
historical method, which consists of problem of analysis and topic selection, heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography.

The results of this research show that the act of prohibition and the sentimentality towards Dutch in
Indonesia at the later period of 1957 are between the devil and the deep sea. The political pressure forced the
Indonesian government to eradicate the usage of Dutch in Indonesia but at the same time Dutch could not
just disappear in Indonesia.</i>
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